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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh program pendidikan berkarakter terhadap 

pembentukan sikap empati siswa di sekolah dasar. Melalui metode studi literatur, kami 

menggali informasi dari berbagai sumber akademik dan literatur ilmiah yang relevan dengan 

topik penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa program pendidikan berkarakter memiliki 

dampak positif dalam membentuk sikap empati siswa, dengan penekanan pada pembelajaran 

nilai-nilai moral dan etika. Sikap empati siswa ditemukan meningkat melalui implementasi 

program yang menekankan nilai-nilai seperti toleransi, kerjasama, dan kepedulian. Penelitian 

juga menggarisbawahi peran guru sebagai model peran yang berpengaruh dalam membentuk 

sikap empati siswa. Oleh karena itu, pelatihan dan dukungan bagi guru menjadi krusial dalam 

memastikan keberhasilan program pendidikan berkarakter. Selain itu, variasi dalam desain 

program harus mempertimbangkan konteks sekolah, budaya lokal, dan karakteristik siswa untuk 

mencapai hasil yang optimal. Saran penelitian ini mencakup perlunya penyesuaian program 

pendidikan berkarakter dengan konteks lokal, peningkatan pelatihan guru, dan eksplorasi lebih 

lanjut terhadap faktor-faktor yang dapat memengaruhi efektivitas program, seperti peran orang 

tua dan budaya sekolah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pemahaman 

mendalam tentang peran penting program pendidikan berkarakter dalam membentuk sikap 

empati siswa di tingkat sekolah dasar, dengan harapan dapat memberikan landasan bagi 

pengembangan strategi pendidikan yang lebih holistik dan berorientasi pada pembentukan 

karakter siswa. 

Kata Kunci: Program Pendidikan Berkarakter, Sikap Empati, Siswa Sekolah Dasar. 

 

Abstract 

This research aims to investigate the influence of character education programs on the 

development of empathy in elementary school students. Through a literature review method, we 

explored information from various academic sources and scientific literature relevant to the 

research topic. The results of the analysis indicate that character education programs have a 

positive impact on shaping students' empathy, emphasizing the learning of moral and ethical 

values. Students' empathy was found to increase through the implementation of programs that 

emphasize values such as tolerance, cooperation, and caring. The study also highlights the role 

of teachers as influential role models in shaping students' empathy. Therefore, training and 

support for teachers are crucial to ensuring the success of character education programs. 

Additionally, variations in program design should consider the school context, local culture, and 

student characteristics to achieve optimal results. The research recommendations include the 

need to adjust character education programs to local contexts, enhance teacher training, and 

further explore factors that can influence program effectiveness, such as the role of parents and 

school culture. Thus, this research contributes a deep understanding of the crucial role of 

character education programs in shaping students' empathy at the elementary school level, with 
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the hope of providing a foundation for the development of more holistic education strategies 

focused on character formation. 

Keywords: Character Education Programs, Empathy, Elementary School Students. 

 

PENDAHLUAN 

Empati, sebagai suatu dimensi kemanusiaan yang mencerminkan kemampuan untuk 

memahami dan merasakan perasaan orang lain, menjadi fondasi utama dalam membentuk 

karakter dan perilaku positif individu (Budiarto et al., 2024). Dalam konteks pendidikan dasar, 

di mana interaksi antarindividu menjadi semakin kompleks, keberadaan empati sangatlah 

krusial (Nurnainah et al., 2024). Melalui pendidikan berkarakter, sebuah pendekatan holistik 

yang mengintegrasikan pembelajaran akademis dengan nilai-nilai moral dan etika, diharapkan 

siswa mampu mengembangkan kemampuan empati mereka secara berkelanjutan (Yumhi et al., 

2024). Pendidikan berkarakter bukan hanya sebatas penanaman nilai-nilai moral, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan sosial-emosional siswa 

(Srinarwati et al., 2020). Dalam proses ini, guru memiliki peran kunci sebagai fasilitator dalam 

membimbing siswa memahami kompleksitas perasaan dan perspektif orang lain (W. D. Febrian 

et al., 2024). Siswa yang memiliki kemampuan empati yang kuat cenderung lebih terbuka 

terhadap keragaman, mampu bekerja sama dalam tim, dan membangun hubungan antarindividu 

yang sehat. Oleh karena itu, pendidikan berkarakter bukan hanya tentang pengembangan 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan kepribadian yang tangguh dan berempati (Setiawan et al., 

2022). 

Selain itu, penting untuk diakui bahwa kemampuan empati tidak hanya bermanfaat di 

lingkungan pendidikan, tetapi juga menciptakan dampak positif dalam kehidupan sehari-hari 

dan masyarakat secara keseluruhan (Djunaedi et al., 2023). Individu yang memiliki kepekaan 

terhadap perasaan orang lain cenderung lebih bersikap peduli, mendukung, dan dapat berperan 

aktif dalam memecahkan masalah sosial (Nurnainah et al., 2024). Dengan demikian, pendidikan 

berkarakter yang menempatkan empati sebagai pusatnya tidak hanya mencetak generasi yang 

cerdas secara akademis, tetapi juga generasi yang peduli, berintegritas, dan bertanggung jawab 

terhadap kesejahteraan bersama (Sembiring et al., 2024). Dalam konteks globalisasi dan 

interkoneksi yang semakin meningkat, kemampuan empati menjadi landasan untuk membangun 

pemahaman lintas budaya dan lintas bangsa (Fika et al., 2022). Pendidikan berkarakter yang 

memperkuat nilai-nilai empati tidak hanya menciptakan individu yang mampu beradaptasi 

dengan perubahan, tetapi juga mendorong terbentuknya masyarakat yang inklusif dan harmonis 

(Nurnainah et al., 2023). Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pembangunan karakter yang 

komprehensif, pendidikan harus terus mengintegrasikan nilai-nilai empati ke dalam kurikulum 

dan praktik pembelajaran, menjadikannya tidak hanya sebagai suatu keterampilan, tetapi 

sebagai gaya hidup yang mendasari interaksi sosial dan keberlanjutan manusia di masyarakat 

(Wahdiniawati et al., 2024). 

Dinamika masyarakat modern, yang sering kali diwarnai oleh beragam tantangan sosial 

dan kompleksitas kehidupan bermasyarakat, memberikan tuntutan lebih pada pembentukan 

sikap empati, terutama pada tahap usia dini (Sudirjo et al., 2024). Anak-anak di tingkat sekolah 

dasar merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap berbagai pengaruh luar, baik dari 

lingkungan sekitar maupun media massa (Umam et al., 2023). Oleh karena itu, peran program 

pendidikan berkarakter menjadi semakin krusial, sebagai solusi efektif dalam membentuk dasar-

dasar etika dan moral yang kokoh pada diri siswa (Dharmawan et al., 2024). Pentingnya 

pembentukan sikap empati pada usia dini bukan hanya sebatas upaya pencegahan terhadap 

dampak negatif dari lingkungan luar, tetapi juga sebagai investasi jangka panjang dalam 

pembangunan karakter generasi masa depan (Efendi et al., 2023). Dengan memasukkan unsur 

empati dalam kurikulum pendidikan dasar, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung pengembangan keterampilan sosial-emosional siswa, memungkinkan mereka untuk 

lebih memahami dan meresapi pengalaman orang lain (Nofita et al., 2023). 
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Sebagai bagian dari penerapan program pendidikan berkarakter, guru memiliki peran 

yang strategis dalam membimbing anak-anak memahami nilai-nilai moral dan etika sejak dini 

(Poerba et al., 2024). Melalui pembelajaran yang interaktif dan mendalam, guru dapat 

menciptakan situasi belajar yang memungkinkan siswa untuk melibatkan diri secara aktif dalam 

proses pemahaman dan penerapan empati (Yonrizon et al., 2023). Dengan demikian, anak-anak 

tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya sikap empati, tetapi juga dapat 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka (Arifianto et al., 

2024). Selain itu, penerapan program pendidikan berkarakter tidak hanya berfokus pada 

individu, tetapi juga pada pembentukan iklim sekolah yang mendukung pertumbuhan kolektif 

(W. D. Febrian & Alfiyanti, 2023). Melibatkan seluruh komunitas sekolah, termasuk orangtua 

dan staf pendidik, dalam upaya membentuk karakter siswa menjadi sebuah keharusan 

(Rahmawati et al., 2024). Dengan demikian, sekolah dapat menjadi wahana pembentukan sikap 

empati yang terintegrasi, memperkuat kerjasama antarindividu, dan menciptakan atmosfer 

belajar yang positif (Srinarwati, 2022b). Dalam keseluruhan konteks ini, pembentukan sikap 

empati pada usia dini melalui program pendidikan berkarakter bukan hanya sebagai langkah 

preventif, tetapi juga sebagai strategi proaktif dalam menghadapi kompleksitas dan dinamika 

masyarakat modern (Nurnainah & Nurnaeni, 2023). Menciptakan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain, menjadi 

tantangan yang memerlukan komitmen bersama dari seluruh stakeholder pendidikan dan 

masyarakat (Trisna et al., 2023).  

Lebih lanjut, keberhasilan sebuah sistem pendidikan tidak hanya terletak pada pencapaian 

aspek kognitif semata (W. D. Febrian, 2023). Melibatkan dimensi sosial-emosional, terutama 

kemampuan siswa untuk berinteraksi dan berempati terhadap orang lain, menjadi suatu ukuran 

penting dalam mengevaluasi efektivitas pendidikan (Betan et al., 2023). Sikap empati yang 

berkembang dengan baik tidak hanya memberikan dampak positif pada tingkat keberlanjutan 

hubungan sosial di lingkungan sekolah, tetapi juga memainkan peran kunci dalam membentuk 

kepribadian yang inklusif dan bertanggung jawab (Ayu & Febrian, 2023). Perlu diakui bahwa 

keberhasilan program pendidikan berkarakter bukanlah sesuatu yang dapat diukur dengan cepat 

atau secara langsung (Zulfisa, Agusfina, et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

tujuan penting untuk merinci dan menganalisis sejauh mana program pendidikan berkarakter 

dapat memberikan pengaruh dalam membentuk sikap empati siswa sekolah dasar (W. D. 

Febrian, Maq, et al., 2023). Dengan pendekatan yang komprehensif, penelitian ini tidak hanya 

akan menilai dampak program pendidikan berkarakter pada tingkat pengetahuan siswa, tetapi 

juga akan melibatkan analisis mendalam terhadap perubahan sikap, nilai, dan perilaku mereka 

(Abdullah, Perkasa, et al., 2023). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang hubungan antara pendidikan berkarakter dan pengembangan sikap 

empati pada usia dini (Apriani, Abdullah, et al., 2023). Melalui pendekatan metodologi yang 

cermat dan inklusif, penelitian ini akan menyelidiki sejauh mana aspek-aspek tertentu dalam 

program berkarakter, seperti kegiatan ekstrakurikuler, model pembelajaran, dan peran guru, 

dapat memengaruhi perkembangan sikap empati siswa (Setiawan et al., 2023). Selain itu, 

penelitian ini juga dapat membuka pintu untuk perbandingan antara berbagai model pendidikan 

berkarakter yang diterapkan di sekolah dasar (W. D. Febrian, Apriani, et al., 2023). Dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam membentuk sikap empati, 

sekolah dapat mengadaptasi atau memperbaiki program mereka agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan realitas lingkungan belajar yang dihadapi oleh siswa (Srinarwati, 2023). Dengan 

demikian, penelitian ini bukan hanya akan memberikan wawasan teoritis, tetapi juga akan 

memberikan kontribusi praktis dalam meningkatkan efektivitas program pendidikan berkarakter 

di tingkat dasar (Zulfisa, Fika, et al., 2023). Dengan mengakui pentingnya dimensi emosional 

dan sosial dalam pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat 

untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan, menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas 
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secara akademis, tetapi juga memiliki kepekaan emosional dan sikap empati yang kuat untuk 

menghadapi dinamika masyarakat modern (Shavira & Febrian, 2023). Melalui pemahaman yang 

mendalam terhadap dampak program pendidikan berkarakter, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pendidikan yang lebih holistik dan 

berorientasi pada pembentukan karakter siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pedoman bagi para pendidik, penyelenggara kebijakan pendidikan, dan pihak terkait untuk 

merancang dan mengimplementasikan program-program pendidikan yang lebih efektif dalam 

meningkatkan sikap empati siswa di tingkat sekolah dasar. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menggali dan 

menganalisis informasi, teori, temuan penelitian, dan pemikiran terkait yang sudah ada dalam 

literatur ilmiah. Tahapan penelitian ini akan mengikuti serangkaian langkah-langkah sistematis 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh program pendidikan 

berkarakter terhadap pembentukan sikap empati siswa sekolah dasar. Berikut adalah rinciannya: 

1. Pemilihan Topik dan Pengembangan Kerangka Konseptual 

a. Identifikasi topik penelitian berdasarkan relevansi dengan kebutuhan dan tantangan 

pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar. 

b. Pengembangan kerangka konseptual untuk memandu pemilihan literatur yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

2. Pengumpulan Literatur 

a. Pencarian literatur melalui database akademik, perpustakaan digital, jurnal ilmiah, dan 

sumber-sumber tepercaya lainnya. 

b. Pemilihan literatur yang terkait dengan program pendidikan berkarakter dan pembentukan 

sikap empati pada siswa sekolah dasar. 

3. Seleksi dan Penilaian Literatur 

a. Seleksi literatur yang relevan dengan fokus penelitian. 

b. Penilaian kualitas literatur dengan mempertimbangkan metode penelitian, sampel 

populasi, dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. 

4. Analisis Literatur  

a. Pemahaman mendalam terhadap konsep dan temuan literatur yang berkaitan dengan 

pengaruh program pendidikan berkarakter terhadap pembentukan sikap empati siswa. 

b. Pengidentifikasian pola, tren, dan kecenderungan dari literatur yang telah dianalisis. 

5. Sintesis Informasi 

a. Penggabungan dan penyintesan informasi dari literatur yang relevan untuk membangun 

pemahaman yang utuh dan holistik tentang topik penelitian. 

b. Pengidentifikasian kesenjangan pengetahuan yang dapat diisi oleh penelitian ini. 

6. Penyusunan Kesimpulan dan Rekomendasi 

a. Menyusun kesimpulan berdasarkan analisis literatur. 

b. Menyajikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dalam konteks program 

pendidikan berkarakter dan pembentukan sikap empati siswa di sekolah dasar. 

7. Penyusunan Laporan Akhir 

a. Penyusunan laporan akhir berdasarkan hasil analisis literatur dan rekomendasi yang telah 

disusun. 

b. Penyelarasan laporan dengan kerangka konseptual dan tujuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi literatur ini memberikan pemahaman mendalam tentang pengaruh program 

pendidikan berkarakter terhadap pembentukan sikap empati siswa sekolah dasar. Beberapa 

temuan signifikan dan pola umum dapat diidentifikasi dari literatur yang telah dianalisis: 
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1. Pentingnya Pendidikan Berkarakter di Sekolah Dasar: Literatur menunjukkan bahwa 

pendidikan berkarakter di sekolah dasar memiliki peran krusial dalam membentuk nilai-nilai 

moral dan etika pada siswa. Program-program tersebut memberikan landasan bagi 

pengembangan sikap empati melalui pembelajaran yang terstruktur dan pendekatan holistik 

(Marliana & Febrian, 2023). 

2. Pengaruh Program Pendidikan Berkarakter Terhadap Sikap Empati: Hasil studi literatur 

menunjukkan konsistensi dalam peningkatan sikap empati siswa melalui implementasi 

program pendidikan berkarakter. Pembelajaran nilai-nilai seperti toleransi, kerjasama, dan 

empati secara langsung terkait dengan peningkatan kemampuan siswa dalam berempati 

terhadap orang lain (Abdullah, Febrian, et al., 2023). 

3. Peran Guru dalam Membentuk Sikap Empati: Literatur menggarisbawahi peran utama guru 

dalam proses pembentukan sikap empati siswa. Guru tidak hanya sebagai fasilitator 

pembelajaran, tetapi juga sebagai model peran yang memperlihatkan dan mendorong sikap 

empati di dalam dan di luar kelas (W. D. Febrian, Purnama, et al., 2023). 

4. Variabilitas Program Pendidikan Berkarakter: Meskipun ada konsensus tentang pentingnya 

pendidikan berkarakter, literatur juga menyoroti variasi dalam desain dan implementasi 

program-program tersebut. Diperlukan penyesuaian dengan konteks lokal, budaya sekolah, 

dan karakteristik siswa untuk mencapai hasil yang optimal (Purnama et al., 2023). 

Program pendidikan berkarakter bukan sekadar upaya transfer pengetahuan akademis 

semata. Lebih dari itu, program ini memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu mencakup aspek-

aspek moral dan etika yang secara mendalam membentuk dasar kepribadian individu. Sikap 

empati, sebagai salah satu elemen kunci karakter manusia, menjadi semakin penting dalam 

menghadapi dinamika kompleks masyarakat modern (Apriani, Meliantari, et al., 2023). Di era 

di mana keterlibatan sosial dan kepedulian terhadap sesama memiliki dampak yang signifikan, 

pendidikan berkarakter memberikan landasan yang kokoh untuk membangun generasi yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki moralitas dan nilai-nilai etika yang 

kuat (Solissa et al., 2024). Dalam konteks ini, program pendidikan berkarakter berfungsi sebagai 

instrumen yang memungkinkan siswa tidak hanya memahami materi pelajaran secara 

intelektual, tetapi juga membentuk pemahaman yang mendalam tentang tanggung jawab sosial 

mereka (W. D. Febrian, Perkasa, et al., 2023). Sikap empati yang ditanamkan melalui 

pendidikan berkarakter bukan hanya tentang merasakan perasaan orang lain, tetapi juga tentang 

mengenali kebutuhan dan perspektif mereka (Dewi et al., 2023). Dengan demikian, siswa tidak 

hanya menjadi pelajar yang cakap, tetapi juga individu yang peduli dan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam komunitas mereka (Meisuri et al., 2023). 

Keunikan program pendidikan berkarakter terletak pada integrasinya antara pengetahuan 

akademis dan pengembangan nilai-nilai moral (Hidayat, 2020). Sikap empati yang dihasilkan 

dari pendidikan berkarakter menjadi dasar untuk membentuk kepribadian yang inklusif dan 

bertanggung jawab (Perkasa et al., 2023). Ketika siswa belajar untuk memahami perbedaan, 

meresapi situasi orang lain, dan memberikan dukungan emosional, mereka secara alami menjadi 

bagian dari lingkungan belajar yang harmonis dan positif (Mahmudi et al., 2023). Pentingnya 

sikap empati tidak hanya relevan dalam ruang kelas, tetapi juga membawa dampak positif dalam 

kehidupan sehari-hari dan masyarakat secara keseluruhan (Lestari et al., 2021). Melalui 

penerapan nilai-nilai empati, pendidikan berkarakter memberikan kontribusi pada pembentukan 

individu yang tidak hanya sukses dalam pencapaian pribadi, tetapi juga mampu berperan 

sebagai agen perubahan sosial. Dengan demikian, program pendidikan berkarakter bukan hanya 

tentang menyiapkan siswa untuk sukses dalam karir mereka, tetapi juga untuk menjadi warga 

negara yang berkontribusi dalam menciptakan dunia yang lebih baik (Fika et al., 2023). 

Sikap empati, terutama dalam konteks pendidikan dasar, menjadi elemen kunci dalam 

membangun fondasi sosial dan moral siswa (W. D. Febrian, Sjarifudin, et al., 2023). Pendidikan 

dasar memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk karakter anak-anak, dan sikap 

empati menjadi fondasi penting untuk memastikan perkembangan sosial dan moral yang sehat 
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(Supardi et al., 2023). Dalam hal ini, program pendidikan berkarakter muncul sebagai landasan 

utama untuk menyematkan nilai-nilai yang mendukung perkembangan sikap empati tersebut 

(W. D. Febrian & Rianggara, 2023). Pendidikan berkarakter tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan akademis, tetapi juga menekankan pada pengenalan dan penerapan nilai-nilai 

moral dalam kehidupan sehari-hari siswa (Marlin et al., 2023). Melibatkan metode pembelajaran 

yang interaktif dan inklusif, program ini memberikan wujud konkret dari upaya membentuk 

generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kepekaan terhadap 

kebutuhan dan perasaan orang lain (Pertiwi et al., 2022). 

Salah satu aspek penting dari program pendidikan berkarakter adalah pemberian nilai-

nilai seperti toleransi, kerjasama, dan kepedulian (Halawa & Rukiyanto, 2023). Pembelajaran 

nilai-nilai ini tidak hanya terbatas pada pembahasan teoritis, tetapi juga diintegrasikan ke dalam 

aktivitas praktis dan pengalaman sehari-hari siswa (W. D. F. Febrian, 2023). Dengan demikian, 

siswa tidak hanya memahami konsep-konsep tersebut secara intelektual, tetapi juga dapat 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut melalui pengalaman langsung, memastikan bahwa sikap 

empati tidak hanya menjadi sesuatu yang dipahami, tetapi juga diaktualisasikan dalam tindakan 

nyata (Retnani et al., 2011). Selain itu, penting untuk diakui bahwa perkembangan sikap empati 

melalui program pendidikan berkarakter tidak hanya berdampak positif pada individu, tetapi 

juga berkontribusi pada atmosfer belajar yang lebih positif dan inklusif (Sariningrum & Febrian, 

2023). Siswa yang dilatih untuk menjadi empatik cenderung lebih terbuka terhadap perbedaan, 

menciptakan lingkungan di mana keragaman dihargai dan dijadikan kekuatan (Haryanto & 

Rosid, 2023). Dengan demikian, program pendidikan berkarakter tidak hanya menjadi sarana 

untuk mencetak generasi yang cerdas secara akademis, tetapi juga sebagai motor penggerak 

pembentukan karakter dan kepribadian siswa yang berempati (Suwarno et al., 2022). Dalam 

merangkai fondasi sosial dan moral yang kokoh, pendidikan berkarakter membuka jalan bagi 

terbentuknya individu yang tidak hanya sukses dalam pencapaian pribadi, tetapi juga memiliki 

dampak positif dalam menghadapi kompleksitas masyarakat modern yang dinamis (Rukiyanto 

& Amatnua, 2023). 

Dalam banyak konteks, peran guru menjadi pilar utama dalam menentukan efektivitas 

program pendidikan berkarakter (Anjarwati & Purwanti, 2023). Guru tidak hanya berperan 

sebagai pendidik yang menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai model peran yang memiliki 

dampak signifikan dalam membentuk perilaku siswa (Maulana et al., 2022). Dengan 

menunjukkan sikap empati dan secara konsisten mempraktikkan nilai-nilai moral dalam 

kehidupan sehari-hari, guru membentuk pola pikir dan tindakan siswa terhadap sesama (Sani & 

Febrian, 2023). Oleh karena itu, peran guru tidak hanya terbatas pada memberikan pengetahuan, 

tetapi juga memegang kunci dalam membentuk karakter dan moralitas siswa. Guru, sebagai 

model peran, memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk sikap empati siswa (Sopyan et 

al., 2023). Tindakan dan respons guru terhadap situasi-situasi sosial mengirimkan pesan yang 

kuat kepada siswa tentang pentingnya nilai-nilai seperti kepedulian, toleransi, dan kerjasama 

(Aritonang & Febrian, 2023). Dengan demikian, perilaku guru yang mencerminkan sikap 

empati menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan 

karakter siswa (Lestari et al., 2023). 

Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam memainkan peran tersebut, pelatihan dan 

dukungan yang memadai menjadi faktor yang sangat krusial (Santoso et al., 2023). Pelatihan ini 

tidak hanya harus mencakup pemahaman konseptual tentang pendidikan berkarakter, tetapi juga 

melibatkan praktik-praktik konkret dalam mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam 

pembelajaran sehari-hari (Suyuti et al., 2023). Dengan memberikan alat dan strategi yang 

efektif, guru dapat dengan lebih percaya diri menyampaikan pesan-pesan nilai moral kepada 

siswa. Selain pelatihan, dukungan yang berkelanjutan juga menjadi penting (Hardiyanti et al., 

2024). Ini dapat berupa supervisi yang berfokus pada pengamatan dan umpan balik terkait 

implementasi nilai-nilai moral dalam kelas (Jamil et al., 2023). Dukungan ini membantu guru 

untuk terus meningkatkan kualitas praktik pendidikan berkarakter mereka seiring waktu. Sistem 
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dukungan yang baik juga mencakup ruang bagi guru untuk berbagi pengalaman dan ide-ide, 

memfasilitasi pertukaran praktik terbaik antar rekan sejawat (Supriyanto & Febrian, 2023). 

Dengan memahami peran sentral guru dalam membentuk karakter siswa, investasi dalam 

pelatihan dan dukungan untuk guru menjadi krusial dalam memastikan keberhasilan program 

pendidikan berkarakter. Guru yang terlatih dengan baik dan didukung secara berkelanjutan 

dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada pengembangan sikap empati siswa, 

membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga bertanggung jawab 

dan peduli terhadap sesama (Sukawi et al., 2023). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa efektivitas program pendidikan berkarakter sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk konteks sekolah, budaya lokal, dan karakteristik 

siswa (Qurtubi et al., 2023). Oleh karena itu, fleksibilitas dalam desain program menjadi aspek 

yang sangat penting. Program pendidikan berkarakter yang mampu menyesuaikan diri dengan 

keunikan setiap sekolah dan kelompok siswa memiliki potensi lebih besar untuk mencapai hasil 

yang positif (Nawawi, 2023). Pentingnya fleksibilitas dalam desain program berkarakter terletak 

pada kemampuannya untuk beradaptasi dengan dinamika lingkungan sekolah yang berbeda-

beda (Haryanto et al., 2022). Setiap sekolah memiliki konteks dan tantangan sendiri, sehingga 

program pendidikan berkarakter yang sukses harus mampu menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan dan karakteristik khusus dari masing-masing lingkungan tersebut (Haryanto, 2022). 

Dengan memahami bahwa tidak ada pendekatan satu ukuran untuk semua, desain program 

harus dapat disesuaikan untuk mengakomodasi perbedaan-perbedaan ini (Heryyanoor & 

Febriana, 2023). 

Selain itu, pengintegrasian nilai-nilai lokal dan kearifan lokal menjadi aspek penting 

dalam pendidikan berkarakter yang holistik (Jenita et al., 2023). Mengakui dan memahami nilai-

nilai budaya lokal membantu menciptakan relevansi dan daya tarik yang lebih besar bagi siswa 

(El Syam & Haryanto, 2022). Pendidikan berkarakter yang menghormati warisan lokal juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami dan menghargai keanekaragaman budaya 

serta memperkuat identitas mereka sendiri. Sebagai contoh, dalam merancang program 

pendidikan berkarakter, bisa dipertimbangkan untuk menggabungkan cerita-cerita lokal, tradisi, 

atau nilai-nilai budaya yang diterima di masyarakat setempat (Rukiyanto et al., 2023). Hal ini 

tidak hanya meningkatkan relevansi program, tetapi juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dengan materi pembelajaran (Srinarwati, 2022a). Dengan demikian, fleksibilitas dalam desain 

program pendidikan berkarakter tidak hanya mencakup penyesuaian terhadap kebutuhan dan 

konteks sekolah, tetapi juga melibatkan integrasi nilai-nilai lokal untuk memastikan bahwa 

program tersebut benar-benar bermanfaat dan bermakna bagi siswa. Pendekatan yang sesuai 

dengan konteks dan nilai-nilai lokal ini akan memperkuat daya tarik program, meningkatkan 

keterlibatan siswa, dan akhirnya mencapai tujuan pembentukan karakter yang holistik 

(Heryyanoor et al., 2022). 

Dari sudut pandang penelitian lanjutan, diperlukan kajian lebih mendalam untuk 

mengeksplorasi aspek-aspek spesifik yang dapat mempengaruhi efektivitas program pendidikan 

berkarakter dalam membentuk sikap empati siswa (Hardiyanti et al., 2022). Faktor-faktor seperti 

peran orang tua, interaksi antar siswa, dan budaya sekolah dapat menjadi fokus penelitian yang 

dapat memberikan wawasan tambahan dalam merancang program yang lebih komprehensif 

(Haryanto, 2021). Secara keseluruhan, pembahasan mengenai pengaruh program pendidikan 

berkarakter terhadap pembentukan sikap empati siswa membuka pintu pemahaman lebih dalam 

tentang peran pendidikan dalam membentuk karakter individu. Dengan menyelidiki berbagai 

dimensi dan aspek yang terlibat, kita dapat mengarahkan upaya pendidikan menuju tujuan yang 

lebih luas, yaitu mencetak generasi yang bukan hanya cerdas, tetapi juga memiliki hati yang 

peka terhadap kebutuhan dan pengalaman orang lain. 

 

SIMPULAN 
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Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa program pendidikan berkarakter 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pembentukan sikap empati siswa di sekolah 

dasar. Implementasi nilai-nilai moral dan etika melalui pendekatan pendidikan yang holistik 

dapat meningkatkan sensitivitas sosial siswa, membentuk dasar kepribadian yang inklusif, serta 

memberikan kontribusi pada pembentukan karakter generasi muda. 

 

SARAN 

ebagai saran, perlu diperhatikan penyesuaian program pendidikan berkarakter dengan 

konteks lokal dan karakteristik siswa untuk mencapai hasil yang optimal. Pelatihan dan 

dukungan bagi guru perlu ditingkatkan agar mereka dapat menjadi model peran yang efektif 

dalam pembentukan sikap empati. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat menggali faktor-

faktor spesifik yang memengaruhi efektivitas program, seperti peran orang tua dan budaya 

sekolah. 
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